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RINGKASAN 

Salmonella merupakan salah satu bakteri patogen yang berpengaruh sangat 
besar pada kesehatan masyarakat. Salmonella di dalam makanan perlu mendapat 
perhatian meskipun umumnya terdapat dalam jumlah kecil, tetapi jumlah tersebut 
cukup untuk menimbulkan gejala sakit (Jenie dan Fardiaz, 1989). Beberapa 
penelitian di Indonesia melaporkan bahwa Salmonella paratyphi A ditemukan 
pada daun kemangi dan daun poh-pohan yang dijajakan di tingkat pedagang di 
pasar tradisional daerah Bogor (Isyanti, 2001). Llmd et al (2000) juga 
menyebutkan bahwa pada selada ditemukan Salmonella, Listeria monocytogenes 
dan E. coli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan prevalensi Salmonella pada 
selada segar di pasar tradisional daerah Bogor dan mengevaluasi prosedur 
pengujiannya, khususnya untuk mengetahui keefektifan media yang digunakan 
dalam prosedur isolasi dan identifikasi Salmonella. 

Selada segar yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa 
pasar tradisional di daerah Bogor, yaitu Pasar Bogor, Pasar Anyar, Pasar Merdeka, 
Pasar Gunung Batu, dan Pasar Jambu Dua. Analisis mutu mikrobiologi yang 
dilakukan meliputi analisis mikroba secara kuantitatif untuk menghitung total 
mikroba dan analisis Salmonella (AOAC, 1995). 

Sampling dilakukan pada 50 sampel selada segar, hasil analisis 
menunjukkan bahwa selada segar yang dianalisis mempunyai TPC antara 5.66 
10glO CFU/g sampai 7.12 10glO CFU/g. Standar TPC (Total Plate Count) sayuran 
segar siap santap berdasarkan ICMSF (1986) yaitu 105_106 CFU/g. 

Analisis kualitatif Salmonella menunjukkan bahwa dari 50 sampel selada 
segar yang dianalisis, terdapat 5 sampel (10%) yang diduga Salmonella. Tetapi 
setelah dilakukan uji serologi lebih lanjut, ternyata hanya 2 sampe1 (4%) yang 
teridentifikasi sebagai Salmonella Weltevreden. Adanya Salmonella diperkirakan 
karena terjadinya kontaminasi feses manusia dan hewan saat pra panen sampai 
rentang waktu penjualan. 

Hasil evaluasi prosedur pengujian juga menunjukkan bahwa 10 dari 35 
koloni tipikal (28.57%) yang berasal dari media HEA (Hektoen Enteric Agar) 
diduga Salmonella. 22 dari 90 koloni tipikal dari media XLDA (Xylose Lysine 
Desoxycholate Agar) (24.4%) diduga Salmonella, sedangkan dari media BSA 
(Bismuth Sulfite Agar) diperoleh hasil bahwa 22 dari 98 koloni tipikal (22.45%) 
diduga Salmonella. 

Dari koloni non tipikal yang diuji, ternyata hanya koloni non tipikal dari 
media HEA saja yang diduga Salmonella yaitu 14 dari 65 koloni non tipikal 
(21.54%). Dari media XLDA dan BSA tidak ada yang diduga Salmonella (0%) 
setelah koloni yang non tipikal diuji konfirmasi biokimia pada media TSI dan 
LIA. Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa HEA paling efektif 
digunakan sebagai media isolasi Salmonella. 
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